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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara pengetahuan 

gizi dengan aktivitas fisik harian siswa kelas III SD Negeri 15 Kapuas Kiri 

Hulu tahun pelajaran 2025/2026 dapat disimpulkan sesuai prosedur dari 

penelitian ini bahwa: 

1. Pengetahuan gizi siswa kelas III SD Negeri 15 Kapuas Kiri Hulu 

Tahun Pelajaran 2025/2026 berada pada kategori baik. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil tes yang menunjukkan bahwa 10 siswa 

(34,48%) berada pada kategori sangat baik, 11 siswa (37,93%) berada 

pada kategori baik, 5 siswa (17,24%) berada pada kategori cukup, dan 

3 siswa (10,35%) berada pada kategori kurang. Secara keseluruhan, 

sebanyak 21 siswa (72,41%) berada pada kategori baik dan sangat 

baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan gizi 

siswa secara umum berada pada kategori baik. 

2. Aktivitas fisik harian siswa kelas III SD Negeri 15 Kapuas Kiri Hulu 

Tahun Pelajaran 2025/2026 berada pada kategori baik. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil angket yang menunjukkan bahwa 19 siswa 

(65,52%) berada pada kategori baik, 6 siswa (20,69%) berada pada 

kategori sangat baik, dan 4 siswa (13,79%) berada pada kategori 

cukup. Tidak terdapat siswa yang berada pada kategori kurang 
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maupun sangat kurang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas fisik harian siswa secara umum berada pada kategori baik. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pengetahuan 

gizi dengan aktivitas fisik harian siswa kelas III SD Negeri 15 Kapuas 

Kiri Hulu Tahun Pelajaran 2025/2026. Hasil uji Korelasi Pearson 

Product Moment menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 

0,512 dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 (0,004 < 0,05), sehingga 

Ha diterima dan Ho ditolak. Nilai koefisien korelasi tersebut berada 

pada kategori sedang, dengan koefisien determinasi sebesar 26,2%, 

yang menunjukkan bahwa pengetahuan gizi memiliki hubungan 

dengan aktivitas fisik harian siswa sebesar 26,2%, sedangkan 73,8% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan 

yang sangat kuat dan signifikan antara pengetahuan gizi dengan aktivitas 

fisik harian siswa kelas III SD Negeri 15 Kapuas Kiri Hulu Tahun Pelajaran 

2025/2026, maka penelitian ini memiliki beberapa implikasi sebagai 

berikut: 

1. Implikasi Teoretis 

Hasil penelitian ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa 

pengetahuan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 

perilaku seseorang, termasuk perilaku hidup sehat. Semakin baik 
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pengetahuan gizi yang dimiliki siswa, semakin baik pula 

kecenderungan siswa untuk melakukan aktivitas fisik dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi 

referensi ilmiah yang mendukung pengembangan kajian mengenai 

hubungan antara aspek pengetahuan kesehatan dan perilaku kesehatan 

pada anak usia sekolah dasar. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan 

pengetahuan gizi dapat menjadi salah satu upaya yang efektif untuk 

mendorong peningkatan aktivitas fisik harian siswa. Oleh karena itu, 

sekolah perlu memberikan perhatian yang lebih besar terhadap 

pendidikan gizi melalui pembelajaran, program kesehatan sekolah, 

maupun kegiatan ekstrakurikuler. Guru juga dapat memanfaatkan 

hasil penelitian ini sebagai dasar dalam menanamkan kebiasaan hidup 

sehat kepada siswa melalui pembiasaan aktivitas fisik dan pemahaman 

tentang pentingnya konsumsi makanan bergizi. Selain itu, orang tua 

dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan 

untuk lebih memperhatikan pemberian edukasi gizi di lingkungan 

keluarga. Pengetahuan gizi yang baik sejak usia dini dapat membantu 

anak membentuk pola hidup sehat yang ditandai dengan kebiasaan 

melakukan aktivitas fisik secara teratur. 
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3. Implikasi Kebijakan Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah 

dan pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang program 

kesehatan sekolah yang terintegrasi. Program yang menggabungkan 

pendidikan gizi dengan kegiatan olahraga dan aktivitas fisik dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas kesehatan 

dan kebugaran siswa. Dengan demikian, sekolah tidak hanya berperan 

dalam meningkatkan kemampuan akademik siswa, tetapi juga 

mendukung pembentukan perilaku hidup sehat yang berkelanjutan. 

4. Implikasi bagi Pengembangan Program Sekolah 

Temuan penelitian ini menunjukkan pentingnya sinergi antara 

pendidikan gizi dan pembiasaan aktivitas fisik di lingkungan sekolah. 

Oleh karena itu, sekolah dapat mengembangkan berbagai program 

seperti kantin sehat, penyuluhan gizi, senam pagi, olahraga rutin, serta 

kampanye hidup sehat yang melibatkan guru, siswa, dan orang tua. 

Program-program tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan gizi sekaligus membentuk kebiasaan aktivitas fisik yang 

positif pada siswa sejak usia dini. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara pengetahuan 

gizi dengan aktivitas fisik harian siswa kelas III SD Negeri 15 Kapuas Kiri 

Hulu tahun pelajaran 2025/2026 dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan 
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hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara pengetahuan gizi dan 

aktivitas fisik harian siswa SD Negeri 15 Kapuas Kiri Hulu, sehingga 

peneliti memberikan saran sebagai berikut. 

1. Diharapkan siswa dapat meningkatkan pengetahuan mengenai gizi 

seimbang dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

pemahaman gizi yang baik, siswa diharapkan lebih termotivasi untuk 

menjalankan aktivitas fisik secara teratur sehingga dapat mendukung 

pertumbuhan, kesehatan, dan kebugaran tubuh. 

2. Diharapkan guru dapat mengintegrasikan materi tentang gizi dan pola 

hidup sehat ke dalam proses pembelajaran, baik melalui kegiatan 

pembelajaran di kelas maupun kegiatan sekolah lainnya. Guru juga 

dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk membiasakan diri 

melakukan aktivitas fisik yang sesuai dengan usia dan kemampuan 

mereka. 

3. Diharapkan sekolah dapat meningkatkan program pendidikan 

kesehatan dan gizi melalui berbagai kegiatan, seperti penyuluhan gizi, 

program kantin sehat, senam bersama, serta kegiatan olahraga yang 

terjadwal. Upaya tersebut dapat membantu meningkatkan 

pengetahuan gizi sekaligus mendorong siswa untuk lebih aktif secara 

fisik. 

4. Diharapkan orang tua berperan aktif dalam memberikan makanan 

bergizi kepada anak serta membiasakan pola hidup sehat di 

lingkungan keluarga. Selain itu, orang tua perlu mendorong anak 
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untuk melakukan aktivitas fisik yang cukup dan mengurangi 

kebiasaan sedentari seperti bermain gawai secara berlebihan. 

5. Disarankan peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian 

dengan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan cakupan 

sekolah yang lebih luas. Selain itu, dapat ditambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi aktivitas fisik siswa, seperti status gizi, 

dukungan orang tua, lingkungan sekolah, tingkat sosial ekonomi 

keluarga, serta kebiasaan penggunaan media digital, sehingga 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi aktivitas fisik siswa sekolah dasar. 
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